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ABSTRAK 

Tugas akhir ini berjudul “Kegiatan Temu Kembali Informasi di Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah”. Tujuan dari penulisan tugas 

akhir ini untuk menjelaskan mengenai perilaku pencarian informasi yang dilakukan 

oleh pengguna perpustakaan, kendala yang dihadapi, solusi yang digunakan dalam 

menghadapi kendala serta kesesuaian teori dengan praktik. Penulis menggunakan 

metode pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan studi pustaka, 

untuk metode pengolahan data penulis menggunakan metode deskriptif yaitu 

menggambarkan perilaku pencarian informasi pengguna perpustakaan yang ada di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah dengan 

berdasarkan data telah diperoleh di lapangan. Analisis data yang digunakan dalam 

penulisan tugas akhir yaitu kualitatif yang disajikan dalam bentuk naratif. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan, perilaku pencarian informasi yang 

dilakukan pengguna perpustakaan berawal dari adanya kebutuhan informasi. 

Kebutuhan informasi pengguna di Perpustakan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah didasari oleh berbagai macam faktor baik faktor tuntutan 

pekerjaan, tuntutan tugas atau hanya untuk rekreasi. Pengguna perpustakaan akan 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan informasinya dengan mengunjungi 

Perpustakan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah untuk 

menemukembalikan informasi yang dibutuhkan. Dengan adanya kebutuhan 

informasi dan aktivitas temu kembali informasi pengguna maka dapat digambarkan 

perilaku pencarian informasi oleh pengguna perpustakaan di Perpustakan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

Kata Kunci : perilaku pencarian informasi, temu kembali informasi,   

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perpustakaan adalah salah satu lembaga pendidikan non-formal bagi 

masyarakat. Perpustakaan merupakan pusat dari informasi. Semua lapisan 

masyarakat dapat menggunakan perpustakaan sebagai media literasinya. 

Perpustakaan juga memiliki beberapa jenis yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Jenis-jenis perpustakaan tersebut antara lain yaitu perpustakaan 

perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, perpustakaan umum, dan perpustakaan 

khusus. Jenis perpustakaan juga memiliki fungsi yang berbeda dan kebutuhan 

penggunanya juga berbeda sesuai dengan kebutuhan. Perpustakaan khusus 

menurut Rahayuningsih dalam Pengelolaan Perpustakaan (2007:5) adalah 

perpustakaan yang mengkhususkan diri dalam subyek koleksi bidang tertentu 

saja, misalnya hukum, bidang musik, bidang teologi, dan sebagainya. Salah satu 

ciri-ciri perpustakaan khusus memiliki informasi yang luas dan mendalam 

mengenai bidang kekhususan bidang perpustakaan khusus tersebut.   

         Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

merupakan perpustakaan khusus yang dimana koleksi-koleksi perpustakaan 

berisikan informasi suatu keilmuan yang luas dan mendalam terutama dalam 

bidang hukum. Sistem layanan yang digunakan adalah sistem layanan 

perpustakaan campuran. Pengguna Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Tengah tidak hanya pada lingkup instansi, tetapi 

masyarakat umum juga dapat berkunjung dan meminjam koleksi yang ada di 
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Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki 

berbagai macam koleksi yang bersifat umum baik koleksi fiksi maupun nonfiksi 

dan tentunya juga memiliki koleksi khusus yang bersifat hukum.  

         Pengguna perpustakaan di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah lebih banyak dikunjungi oleh mahasiswa dan para 

pegawai kantor gubernur yang memerlukan informasi untuk kepentingan 

pekerjaan, tugas maupun hanya sekedar untuk rekreasi. Informasi merupakan 

penggambaran fakta dari suatu peristiwa yang berasal dari data-data yang telah 

terkumpul dan diolah, sehingga dapat dijadikan referensi untuk menentukan 

sebuah keputusan (Faturrahman, 2016:77). Para pemustaka atau pengguna 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki 

kebutuhan informasi yang berbeda. Munculnya suatu kebutuhan informasi 

dalam diri individu disebabkan karena adanya keraguan dalam diri suatu 

individu sehingga mereka berusaha mencari informasi yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan informasinya (Krikelas dalam Juhaidi, 2016:24). 

Ingwersen dalam Borlund (2012: 495) menggolongkan tiga tipe kebutuhan 

informasi yaitu VIN (Verificative Information Need), CIN (Conscious topical 

Information Need), dan MIN (Muddled topical Information Needs).  

        Kebutuhan informasi pengguna juga menentukan bagaimana cara mereka 

mencari atau menelusuri informasi di perpustakaan. Aktivitas temu kembali 

informasi merupakan kegiatan umum dalam pencarian suatu informasi atau 

dokumen diberbagai lingkup bidang informasi (Sulistyo-Basuki, dalam 
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Jubaidah, 2015: 25). Aktifitas temu kembali informasi di Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah dapat dilakukan dalam dua 

cara yaitu dengan cara mencari langsung ke rak buku dan menggunakan OPAC 

(Online Public Access Catalog). Pengguna perpustakaan di Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah sebagian besar melakukan 

penelusuran informasi dengan langsung mencari ke rak buku. Hal ini dilakukan 

karena tidak adanya komputer khusus untuk OPAC. Pengguna perpustakaan 

dapat meminta bantuan pustakawan untuk melalukan aktivitas temu kembali 

informasi menggunakan OPAC. Disisi lain tujuan digunakannya alat 

penelusuran informasi bagi pengguna perpustakaan dalam menemukembalikan 

informasi selain memudahkan yaitu untuk mengefisiensi waktu dalam 

melakukan aktifitas temu balik informasi (Jubaidah, 2015:26). 

         Setelah mengetahui tipe kebutuhan informasi pengguna perpustakaan dan 

mengetahui bagaimana mereka melakukan aktivitas temu kembali informasi 

dapat terlihat perilaku pencarian informasinya. Perilaku informasi yaitu 

keterlibatan perilaku manusia yang seutuhnya dengan suatu informasi (Yusup 

dan Subekti dalam Faturrahman, 2016:82). Pengguna perpustakaan di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah yang 

sebagian besar terdiri dari para pegawai dan mahasiswa memiliki perbedaan 

dalam kebutuhan informasi serta bagaimana cara mereka menelusuri informasi 

yang dibutuhkan, sehingga perilaku pencarian informasi antara pengguna 

perpustakaan pegawai dan pengguna perpustakaan mahasiswa Perpustakaan 
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Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki perilaku 

pencarian informasi yang berbeda pula.  

         Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana 

perilaku pencarian informasi yang ada di perpustakaan khusus milik instansi 

pemerintah. Hal inilah yang menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam sebuah 

penelitian tugas akhir dengan judul, “Kegiatan Temu Kembali Informasi di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat mengangkat rumusan masalah yang 

dapat dibahas dalam penelitian, seperti berikut: 

1. Bagaimana perilaku pencarian informasi pada Kegiatan Temu Kembali 

Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah? 

2. Apa kendala dalam Kegiatan Temu Kembali Informasi di Perpustakaan 

Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah? 

3. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam Kegiatan Temu Kembali 

Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah? 

4. Bagaimana kesesuaian antara teori dengan praktik di lapangan dalam 

Kegiatan Temu Kembali Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Tengah? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini adalah: 
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1. Menjelaskan perilaku pencarian informasi pada Kegiatan Temu Kembali 

Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah. 

2. Menjelaskan kendala apa saja yang dihadapi dalam Kegiatan Temu 

Kembali Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah. 

3. Menjelaskan solusi dalam mengatasi kendala Kegiatan Temu Kembali 

Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah. 

4. Menjelaskan kesesuaian antara teori dengan praktik di lapangan pada 

Kegiatan Temu Kembali Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

1.4  Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diperoleh dari penulisan ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis bagi penelitian tugas akhir ini yaitu untuk menambah serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam penelitian dibidang 

perpustakaan dan informasi khususnya dalam bidang temu kembali 

informasi di perpustakaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai kegiatan temu kembali informasi di 
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Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah; 

b.  Penelitian tugas akhir ini juga diharapkan dapat menjadi sarana 

evaluasi dalam kendala yang dihadapi dan upaya mengatasi kendala, 

sehingga dapat melakukan kegiatan temu kembali informasi di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah.  

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penulisan tugas akhir ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif menurut Furchan dalam Junaidi (2019: 

116) adalah data deskriptif yang berasal dari suatu pengamatan objek data yang 

tercatat maupun yang verbal yang diperoleh dari suatu tahapan penelitian.  

Penerapan metode pengumpulan data dan pengolahan data yang digunakan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

a. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam menyusun Tugas 

Akhir yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. 

a) Metode Observasi 

Observasi merupakan salah satu proses dalam mengumpulkan data 

untuk penelitian. Metode observasi menurut Gainau (2016:115) adalah 

suatu metode pengumpulan data yang berasal dari sebuah pengamatan 

tanpa adanya pertanyaan. Penulis mengamati secara langsung 

bagaimana proses kegiatan temu kembali informasi yang dilakukan di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 
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b) Metode Wawancara 

Metode Wawancara menurut Gainau (2016:109) adalah data yang  

diperoleh melalui proses interaksi yang berupa dialog antara peneliti 

dengan narasumber. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara 

langsung kepada pengelola perpustakaan dan pengguna Perpustakaan 

Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah guna 

memperoleh data yang terkait dalam aktivitas temu balik informasi. 

c) Metode Studi Pustaka 

Metode Studi Pustaka merupakan suatu analisis yang signifikan 

digunakan sebagai landasan untuk sebuah penelitian (Gainau, 2016: 

86). Penulis menggunakan buku, e-jurnal, tugas akhir yang berkaitan 

dengan aktivitas temu balik informasi perpustakaan sebagai tinjauan 

dan rujukan penulisan tugas akhir yang dilaksanakan di Perpustakaan 

Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

b. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini 

adalah metode pengolahan data deskriptif. Menurut Gainau (2016:28) 

metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis  

mengarah kepada suatu penggambaran fakta yang akurat. Metode deskriptif 

dalam penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya dalam kegiatan layanan sirkulasi di Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah.  

c. Metode Analisis Data 
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Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode analisis 

data deskrptif. Analisis data merupakan kegiatan yang penulis lakukan 

dalam mengolah data mentah menjadi sebuah informasi dengan tujuan 

untuk menarik kesimpulan. Menurut Patton dalam Gainau (2016:121) 

analisis data adalah suatu tahapan dalam pengorganisasian dan sistematika 

data kedalam suatu kelompok. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1    : PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang penulisan tugas akhir, rumusan 

masalah, tujuan, dan manfaat, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan tentang kegiatan temu kembali informasi di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah. 

BAB 2  : GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAN BIRO HUKUM 

SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH 

Bab ini berisi mengenai profil Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah berupa lokasi, sejarah, 

visi dan misi, struktur organisasi, kegiatan umum, SOP (Standard 

Operating Prosedure), sistem layanan, jenis layanan dan kegiatan 

yang menjadi objek penelitian yaitu kegiatan kemu kembali 

informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah 

BAB 3   : LANDASAN TEORI 
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Bab ini merupakan landasan teori yang berhubungan dengan 

penulisan yaitu pengertian perpustakaan khusus, pengertian 

kebutuhan informasi, pengertian penelusuran informasi dan temu 

balik informasi, serta pengertian perilaku pencarian informasi 

perpustakaaan guna menjelaskan teori-teori yang digunakan 

untuk menjadi landasan tentang Kegiatan Temu Kembali 

Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah. 

BAB 4   : PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan pembahasan utama dari masalah yang dipilih 

penulis. Bab ini berisi mengenai pembahasan yang menjelaskan 

mengenai kegiatan temu kembali informasi di Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

BAB 5   :  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai pembahasan utama 

dalam penulisan tugas akhir kegiatan temu kembali informasi di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah.
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BAB 2 

GAMBARAN UMUM 

PERPUSTAKAAN BIRO HUKUM SEKRETARIAT DAERAH 

PROVINSI JAWA TENGAH 

 

2.1 Profil Perpustakaan Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah terletak 

pada Gedung A lantai 5 Kantor Gubernur Provinsi Jawa Tengah Jalan 

Pahlawan No.9, Mugassari, Kota Semarang Jawa Tengah. Gambar 2.1 

menunjukkan Kantor Gubernur berdekatan dengan lokasi Simpang Lima 

Semarang dan Kampus Pleburan Universitas Diponegoro Semarang.   

Gambar 2.1 Lokasi Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah 

 

(Sumber: Google Maps, 2021) 
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Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah berada 

dibawah Bagian Pengawasan Produk Hukum Kabupaten/Kota, Dokumentasi 

dan Informasi Hukum dengan Subbagian Dokumentasi dan Informasi Hukum 

Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. Gambar 2.2 

merupakan tampilan depan Biro Hukum perpustakaan tersebut berada di dalam 

ruangan Biro Hukum. Perpustakaan ini menyediakan area koleksi, area baca, 

dan jaringan internet gratis bagi pengguna perpustakaan. 

Gambar 2.2 Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

 

(sumber:  dokumen pribadi penulis,2021) 

 

2.2 Sejarah Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah 

Perpustakaan Biro Hukum berada di bawah Subbagian Dokumentasi dan 

Informasi Hukum. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 70 Tahun 2018 
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tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

(pasal 54) menyebutkan bahwa Subbagian Dokumentasi dan Informasi Hukum 

mempunyai tugas untuk melakukan penyiapan bahan pengoordinasian 

penyusunan dan analisis kebijakan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas 

perangkat daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah, 

pelayanan administratif dan pembinaan sumber daya ASN di bidang 

dokumentasi dan informasi hukum. 

Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 

a. Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan teknis di bidang dokumentasi 

dan informasi hukum;  

b. Menyiapkan bahan pengelolaan jaringan dokumentasi dan informasi 

hukum;  

c. Menyiapkan bahan pengelolaan sistem informasi produk hukum;  

d. Menyiapkan bahan inventarisasi dan penggandaan produk hukum;  

e. Menyiapkan bahan penyimpanan dan pemeliharaan produk-produk 

hukum;  

f. Menyiapkan bahan pembinaan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

jaringan dokumentasi dan informasi hukum Kabupaten/ Kota;  

g. Menyiapkan bahan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan di lingkup 

SETDA;  

h. Menyiapkan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan kebijakan 

daerah di bidang dokumentasi dan informasi hukum; dan  

i. Melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.  
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Berdasarkan Pergub Jateng Nomor 70 Tahun 2018 Pasal 54 Ayat 2 huruf g 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

Menyatakan bahwa “menyiapkan bahan pengelolaan dan pelayanan 

perpustakaan di lingkungan SETDA” maka Perpustakaan JDIH milik Biro 

Hukum dan Perpustakaan Setda Provinsi Jawa Tengah akhirnya digabungkan 

menjadi satu yang bernama Perpustakaan Biro Hukum Setda Provinsi Jawa 

Tengah. 

2.3 Visi dan Misi Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

Visi dan misi didalam suatu organisasi, perusahaan, maupun instansi baik itu 

besar ataupun kecil penting untuk diterapkan. Tercapainya tujuan juga tidak 

luput dari adanya visi dan misi karena visi dan misi berisikan perencanaan-

perencanaan untuk mewujudkan suatu tujuan. Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki visi dan misi sebagai 

berikut: 

Visi: 

“Profesional dan Proporsional dalam penyusunan produk hukum daerah, 

pemberian bantuan hukum dan hak asasi manusia, pelayanan informasi dan 

dokumentasi hukum serta pengawasan produk hukum daerah kabupaten/kota” 

Misi: 

1. Menyusun Produk Hukum daerah selaras dengan kepentingan umum, 

peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi dan/atau peraturan 
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perundang-undangan lainnya serta harmonisasi dengan produk hukum 

setingkat. 

2. Menyelesaikan penanganan perkara dan pemberian bantuan dan 

perlindungan hukum berdasarkan kepastian hukum, berazaskan kebenaran 

dan keadilan. 

3. Melayani informasi dan dokumentasi hukum. 

4. Mewujudkan sumber daya manusia yang profesional dan handal di bidang 

hukum. 

2.4 Struktur Organisasi Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah 

Berjalannya sebuah instansi tidak lepas dari pengaruh Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang mengelola. Tersedianya SDM untuk mengelola suatu struktur 

organisasi memiliki peran penting untuk menjalankan suatu Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi. Berdasarkan struktur organisasi tata kerja 

yang ditetapkan di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah secara makro dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kepala Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

2. Kepala Bagian Pengawasan Produk Hukum Daerah Kabupaten/Kota, 

Dokumentasi dan Informasi Hukum. 

3. Kepala Subbagian Dokumen dan Informasi Hukum. 

4. Staf Umum. 

5. Staf Pranata Komputer. 



15 
 

 

6. Staf Teknis. 

Struktur organisasi secara mikro dapat dijelaskan melalui gambar 2.3 mengenai 

bagan struktur organisasi sebagai berikut: 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Tengah 

 

(sumber : https://jdih.jatengprov.go.id/struktur-organisasi ) 

 

2.5 Jadwal Layanan Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki 

jam layanan sebagai berikut: 

Senin-Kamis  : 07.00 WIB-15.30 WIB 

Jumat   : 07.00 WIB-14.00 WIB 

https://jdih.jatengprov.go.id/struktur-organisasi
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Jam pelayanan tersebut mengikuti jadwal pegawai Kantor Gubernur 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

2.6 Kegiatan Layanan Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki 

sistem layanan perpustakaan campuran. Sistem layanan campuran diterapkan 

guna untuk melindungi koleksi-koleksi yang bersifat khusus. Layanan terbuka 

diterapkan untuk layanan sirkulasi dan referensi, sedangkan untuk layanan 

tertutup diterapkan untuk koleksi khusus atau koleksi produk hukum. 

       Layanan yang ada di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah adalah sebagai berikut: 

a. Layanan Sirkulasi 

Kegiatan layanan sirkulasi yang ada di Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah memiliki SOP (Standar 

Operasional) pelayanan perpustakaan. Pengguna perpustakaan dapat 

meminjam koleksi selama dua minggu atau 14 hari dan dapat diperpanjang 

sesuai dengan kebutuhannya. Peminjaman dan pengembalian koleksi 

diinput oleh pustakawan menggunakan aplikasi perpustakaan SLiMS dan 

bagi pengguna perpustakaan yang akan meminjam koleksi diwajibkan 

mendaftar keanggotaan perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah. Jumlah koleksi yang ada di layanan sirkulasi yaitu 

3371 judul dan 4105 eksemplar. Pendaftaran menggunakan NIP (Nomor 
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Induk Kepegawaian) bagi pegawai, mahasiswa menggunakan NIM (Nomor 

Induk Mahasiswa) dan masyarakat umum dapat menggunakan NIK (Nomor 

Induk Kependudukan). Gambar 2.4 merupakan tampilan OPAC 

Perpustakaan Biro Hukum yang menggunakan aplikasi perpustakaan 

SLimS. 

Gambar 2. 4 Tampilan OPAC Perpustakaan 

 

(sumber : https://jdih.jatengprov.go.id/perpustakaan ) 

 

b. Layanan Referensi 

Layanan referensi yang disediakan oleh Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. Jumlah koleksi referensi 

memiliki 201 judul dan 267 eksemplar. Koleksi referensi terdiri dari 

koleksi umum hingga koleksi khusus produk hukum meliputi Peraturan 

Daerah, Lembaran Daerah, Keputusan Gubernur, Peraturan Gubernur, 

dan Himpunan Peraturan RI yang hanya bisa diakses oleh pustakawan, 

dan digunakan hanya pada saat rapat tertentu atau keperluan penelitian. 

c. Layanan Baca  

https://jdih.jatengprov.go.id/perpustakaan
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Layanan baca yang ada di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah diperuntukkan untuk pengguna perpustakaan yang 

ingin membaca ditempat. Gambar 2.5 merupakan ruang baca 

perpustakaan yang tidak memiliki tempat yang luas hanya terdapat meja 

besar dan beberapa kursi untuk pengguna perpustakaan yang berkunjung. 

 

Gambar 2.5 Ruang Baca Perpustakaan Biro Hukum 

 
(sumber : dokumen pribadi penulis,2021) 

 

 

 

d. Layanan Abstraksi Produk Hukum 

Abstraksi produk hukum berbentuk ringkasan dari produk hukum yang 

berupa Perda dan Pergub. Abstraksi termasuk ke dalam koleksi khusus 

grey literatur yang dimiliki perpustakaan. Abstraksi mencakup nomor 

Perda atau Pergub, tahun, halaman, tentang, dan intisari isi dari Perda 

atau Pergub yang dijabarkan secara singkat dan mencantumkan kapan 

Perda atau Pergub tersebut mulai diberlakukan.  
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Gambar 2.6 Tampilan Abstraksi di Website JDIH Biro Hukum 

 
       (sumber : https://jdih.jatengprov.go.id/abstrak/?page=no-11-tahun-2019-5) 

 

Dokumen abstraksi tersebut dapat dilihat secara langsung melalui website 

JDIH yang memiliki tampilan seperti pada gambar 2.6 namun, tidak semua 

Perda dan Pergub memiliki abstraksi. 

2.7 Kegiatan Umum Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

merupakan perpustakaan khusus yang dimiliki oleh instansi pemerintahan 

pusat di Jawa Tengah. Kegiatan yang ada di perpustakaan juga tidak jauh 

berbeda dengan kegiatan yang ada di perpustakaan pada umumnya. Kegiatan 

umum yang ada di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah adalah sebagai berikut : 

a. Pengadaan   

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

melakukan pengadaan koleksi buku langsung melalui penerbit yang 

sekaligus menjadi pihak ketiga. Pengadaan koleksi juga dilakukan melalui 

https://jdih.jatengprov.go.id/abstrak/?page=no-11-tahun-2019-5
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hibah dari BPHN (Badan Pembinaan Hukum Nasional) dan pemberian dari 

Kabupaten atau Kota lain di Provinsi Jawa Tengah berupa koleksi 

Peraturan Daerah Kabupaten atau Kota yang dibukukan. 

b. Pengolahan  

Kegiatan pengolahan yang dilakukan Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah meliputi klasifikasi, inventarisasi 

buku, pemberian cap, pelabelan, shelving. Klasifikasi yang dilakukan 

menggunakan DDC untuk koleksi umum, sedangkan koleksi hukum 

menggunakan UDC. Inventarisasi buku baru semuanya dilakukan melalui 

sistem. Setelah melalui proses inventarisasi dan pengolahan data yang 

diinput kedalam sistem kemudian dapat mencetak barcode buku, lalu buku 

siap untuk diberi label nomor panggil dan barcode.  

c. Stock Opname 

Stock opname yang dilakukan di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Tengah yaitu melakukan pendataan pada koleksi 

perpustakaan untuk memastikan ketersediaan koleksi dan kecocokan data 

yang tersimpan dalam database. Stock opname yang dilakukan dimulai dari 

kelas 000 hingga kelas 900. 

d. Penyiangan 

Penyiangan koleksi dilakukan setelah terlaksananya stock opname di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

Penyiangan dilakukan guna mengurangi jumlah koleksi yang jarang atau 
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bahkan tidak terpakai yang kemudian disimpan di tempat khusus atau 

hibahkan ke perpustakaan yang membutuhkan. 

e. Inventarisasi SK Gubernur Jateng 

Inventarisasi SK Gubernur Jawa Tengah di Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah dilakukan dengan mendata dan 

mencocokkan dokumen fisik SK Gubernur Jawa Tengah dengan daftar 

invetarisasi SK Gubernur. Gambar 2.7 memperlihatkan tumpukan 

dokumen fisik serta daftar inventaris SK Gubernur yang kemudian ditata 

dan diurutkan sesuai dengan nomor urut yang tertera pada daftar SK serta 

kode klasifikasinya.  

 

Gambar 2.7 Inventarisasi SK Gubernur Jateng 

 
(sumber: dokumen pribadi penulis,2021) 

 

f. Membuat dan Menginput Katalog Produk Hukum 

Daftar produk hukum di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah meliputi Perda dan Pergub Jawa Tengah. Katalog 

tersebut dibuat dan diinput menggunakan Ms. Word yang kemudian 

diunggah kedalam website JDIH agar dapat diakses oleh masyarakat.
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BAB 3 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Perpustakaan Khusus 

Perpustakaan termasuk kedalam layanan informasi yang penting untuk 

dimiliki sebuah instansi maupun lembaga. Menurut Nurhasanah (2019:101) 

layanan informasi yang berupa perpustakaan diharuskan ada dalam sebuah 

instansi pemerintahan yang digunakan sebagai bentuk pelayanan untuk 

masyarakat. Perpustakaan yang dimiliki atau dinaungi suatu instansi 

merupakan perpustakaan khusus. Perpustakaan khusus sendiri merupakan 

salah satu jenis perpustakaan yang ada dalam unit informasi dan bidang 

keilmuannya pun juga spesifik, sesuai dengan bidang keilmuan dari lembaga 

yang menaungi. Pengertian perpustakaan khusus menurut Rahayuningsih 

(2007:5) yaitu perpustakaan yang mengkhususkan ke suatu bidang koleksi 

tertentu yang sesuai dengan konsentrasi ilmu yang ditetapkan, seperti bidang 

keilmuan hukum. Perpustakaan khusus biasanya memiliki ukuran 

perpustakaan yang tidak terlalu luas seperti yang digambarkan Sulistyo-Basuki 

(1991:5) perpustakaan khusus memiliki karakteristik perpustakaan yang 

ukurannya lebih kecil dari perpustakaan umum baik dari koleksi hingga staf 

yang terbatas namun, koleksi yang dilayankankan sangat spesifik. 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

merupakan perpustakaan khusus yang dimiliki oleh Instansi Pemerintah Pusat 
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Provinsi Jawa Tengah yang memiliki bidang keilmuan hukum. Sedangkan 

menurut Dina (2015:14) perpustakaan khusus yang berbasis keilmuan hukum 

memiliki koleksi yang sebagian besar diperuntukkan untuk penelitian.  

Adapun tujuan dari perpustakaan khusus (Surachman, 2013:3-4) yaitu sebagai 

berikut:  

a. Menyediakan layanan informasi ilmiah yang dapat menunjang penelitian 

serta pembelajaran. 

b. Layanan yang dilayankan sesuai dengan bidang utama lembaga 

perpustakaan yang menaungi. 

c. Menjalin jaringan kerjasama dan informasi ilmiah antar perpustakaan yang 

memiliki latar belakang bidang keilmuan yang sama. 

d. Melestarikan serta mengembangkan koleksi dan layanan yang sesuai 

dengan basis bidang keilmuan perpustakaan. 

e. Mengelola informasi ilmiah yang berbasis bidang keilmuan perpustakaan. 

f. Mempublikasikan informasi terbaru yang berbasis bidang keilmuan 

perpustakaan. 

       Berdasarkan hal tersebut hadirnya perpustakaan khusus di dalam sebuah 

instansi atau lembaga dapat membantu masyarakat dalam memberikan layanan 

informasi dengan latar belakang keilmuan khusus sesuai dengan bidang 

keilmuan dari setiap instansi atau lembaga. Kerjasama antar instansi dalam 

bidang perpustakaan juga dapat dilakukan mengingat hal tersebut dapat 

menambah jaringan kerjasama. 
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3.2 Informasi 

Menurut Faturrahman (2016:77) informasi merupakan penggambaran fakta dari 

suatu peristiwa yang berasal dari data-data yang telah terkumpul dan diolah, 

sehingga dapat dijadikan referensi untuk menentukan sebuah keputusan. 

Perpustakaan merupakan suatu pusat informasi yang dimana di dalamnya 

terdapat sumber-sumber informasi yang berupa buku, majalah, surat kabar dan 

berbagai sarana informasi lainnya. Menurut Yusup (2016:169-170) ciri-ciri 

perpustakaan pusat informasi dan sumber-sumber informasi yaitu sebagai 

berikut: 

a. Suatu ruang lingkup terhimpunnya sumber infromasi dalam bentuk 

tercetak maupun non cetak. 

b. Area atau ruang lingkup untuk masyarakat yang membutuhkan 

berbagai macam sumber informasi. 

c. Ruang lingkup lahirnya segala macam informasi. 

d. Ruang lingkup untuk mengolah segalam macam informasi. 

e. Perpustakaan menjadi salah satu ruang lingkup untuk pewarisan 

budaya bangsa. 

f. Ruang lingkup bagi informasi terekam disimpan dan dipelihara. 

g. Perpustakaan  menjadi ruang lingkup bagi pembelajaran seumur 

hidup. 

h. Ruang lingkup bagi lahirnya informasi. 
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i. Perpustakaan menjadi ruang lingkup untuk himpunan suatu ilmu, 

pengetahuan dan informasi. 

j. Area untuk menimba ilmu bagi seluruh lapisan masyarat. 

1. Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan informasi dapat dialami oleh siapapun, maka dari itu setiap 

orang yang mengalami berusaha untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 

Informasi merupakan sebuah kebutuhan bagi setiap orang, dan  setiap orang 

pasti memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. Kebutuhan informasi 

didefinisikan sebagai proses yang dimulai ketika seseorang sadar akan 

adanya kesenjangan antara informasi dan pengetahuan yang ada untuk 

menyelesaikan serta memberi solusi terhadap sebuah permasalahan 

(Beydokhti et al, 2020:1273). Sedangkan menurut Y. Fu et al (2021:1) 

penting untuk memahami perbedaan komunitas pengguna dan kebutuhan 

informasi yang mereka butuhkan.  

 Penjelasan tersebut menyebutkan bahwa Beydokhti et al 

mengungkapkan kebutuhan informasi muncul karena adanya kesenjangan 

antara informasi yang ada. Sedangkan Y. Fu et al mengungkapkan bahwa 

penting untuk memahami suatu kebutuhan informasi yang dibutuhkan 

untuk memberikan sebuah solusi atas permasalahan. 

2. Temu Kembali informasi 

A. Definisi Temu Kembali Informasi 
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Menemukembalikan informasi adalah proses mengintegrasikan 

informasi sesuai aturan tertentu dan mencari hasil sesuai dengan 

kebutuhan pengguna (Ou et al, 2019:355). Menurut K. Anamalamudi 

dan Y.C.A. Padnamabha Reddy (2021:1) menemukembalikan informasi 

termasuk kedalam penyimpanan informasi, penggambaran dan 

menemukembalikan informasi yang relevan dengan berdasarkan 

kebutuhan informasi pengguna. Sejalan dengan teori yang dikemukakan 

Alamimerrrouni et al (2019:197) aktivitas temu kembali informasi 

didefinisikan sebagai penggabungan teknologi pencarian dengan 

pengetahuan tentang query dan konteks pengguna ke dalam satu 

kerangka kerja untuk memberikan jawaban yang paling tepat untuk 

memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Pengguna dapat melakukan 

aktifitas temu balik informasi dengan menggunakan alat penelusuran 

informasi sehingga dapat memudahkan pengguna dalam 

menemukembalikan informasi yang ada di perpustakaan. Semua 

dokumen yang dicari dan diurutkan sesuai dengan kondisi munculnya 

peluang yang didasarkan pada sampel dokumen yang ada dalam query 

(Wang et al,  2020:548). Benhert et al (2015:725) mengemukakan 

bahwa menemukembalikan informasi agar dapat dikatakan berhasil, 

harus memiliki kemampuan untuk mengurutkan hasil pencarian. Disisi 

lain tujuan digunakannya alat penelusuran informasi bagi pengguna 

perpustakaan dalam menemukembalikan informasi selain memudahkan 

yaitu untuk mengefisiensi waktu dalam melakukan aktivitas temu balik 



27 
 

 

informasi (Jubaidah, 2015:26). Aktivitas temu kembali informasi secara 

tradisional menggunakan pencocokan lexical dan menemukembalikan 

informasi yang dilakukan secara modern menggunakan pencocokan 

semantic (K. Anamalamudi dan Y.C.A. Padnamabha Reddy, 2021:2). 

OPAC traditional tidak memiliki peringkat pencarian, terlepas dari fakta 

bahwa disusun menurut abjad untuk mudah diperiksa, tetapi 

penggunaan peringkat lebih baik untuk kepentingan manusia (White 

dalam Benhert et al, 2015:735).  

B. Penelusuran  Informasi 

Aktifitas temu balik informasi di dalam lingkup perpustakaan dapat 

dilakukan dengan dua cara dalam menemukembalikan informasi yaitu 

secara tradisional dan modern atau digital. Menemukembalikan 

informasi secara tradisional menurut Rispayanto (2012:51) bahan 

pustaka dikelompokkan sesuai dengan penggunaan DDC (Dewey 

Decimal Classification) yang kemudian bahan pustaka tersebut di 

katalogisasi atau bisa disebut juga mendiskripsikan bibliografi bahan 

pustaka. Berikut adalah pengelompokkan katalog bahan pustaka 

menurut Rispayanto (2012:51): 

1) Pengelompokan  katalog bahan pustaka berdasarkan judul. 

2) Pengelompokan katalog bahan pustaka berdasarkan pengarang. 

3) Pengelompokan katalog bahan pustaka berdasarkan subyek. 

4) Katalog bahan pustaka dengan menggunakan daftar cek. 
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Sedangkan menemukembalikan informasi secara modern atau digital 

menurut Ou et al (2018:359) ada tiga unsur dalam model interaksi 

menemukembalikan informasi yaitu:  

1) Sistem pencarian 

Sistem pencarian merupakan unsur inti atau utama dalam model 

pencarian. Dialog antarmuka dalam interaksi manusia-komputer 

dengan platform sistem layanan. Pengguna dalam subjek kognitif 

memiliki pemahaman yang berbeda dalam perbedaan cara 

menggambarkan simbol-simbol 

2) Pengguna  

Pengguna tidak hanya tertarik pada sumber informasi tercetak, 

namun juga tertarik dengan sumber digital, seperti jurnal elektronik, 

e-books, databases, website informasi, forum-forum dan berbagai 

macam sumber informasi lainnya.  

3) Perantara 

Perantara dalam sistem menemukembalikan informasi termasuk 

design dan search. Tugas utama dari search terbagi menjadi dua, 

yang pertama bertugas untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna 

kedalam bahasa informasi agar dapat dikenali oleh sistem dan yang 

kedua berkebalikan dengan tugas pertama yaitu menerjemahkan 

bahasa informasi agar dapat dipahami oleh pengguna. Design 

sendiri bertujuan agar sistem menemukembalikan informasi yang 

digunakan bisa menjadi user-friendly. 
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Selain itu, Ingwersen (2002:49) juga mengemukakan teori 

temu balik informasi dengan model yang sederhana. 

 

 

Gambar 3.1 Model Temu Balik Informasi dari Ingwersen 2002 

 

          Pada gambar 3.1 Represented sendiri mencakup indeks, struktur 

grafis, database informasi atau dokumen. Di bagian queri, mewakili 

kebutuhan informasi pengguna, digunakan dalam bahasa manusia atau 

dalam bahasa query buatan. Di tengah, matching system bertugas untuk 

mencocokan represented dengan query yaitu menampilkan data atau 

dokumen yang diminta oleh query atau pengguna. 

        Berdasarkan penjelasan temu kembali informasi diatas terdapat 

dua cara dalam melakukan sebuah aktivitas temu kembali informasi. 

Aktivitas temu kembali informasi merupakan kegiatan pengguna dalam 

menelusuri dan menemukembalikan informasi yang dibutuhkan secara 

relevan serta dapat ditelusuri melalui cara tradisional atau dengan 

bantuan teknologi. 

C.  Perilaku pencarian informasi 

Perilaku pencarian informasi diawali dengan munculnya kebutuhan 

informasi dalam diri pengguna. Para pengguna akan mencoba mencari 

informasi sesuai dengan apa yang dibutuhkan melalui berbagai macam 

sumber informasi baik secara manual atau tradisional serta dengan 

Represented Query Matcing 

Function 
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menggunakan bantuan teknologi. Perilaku pencarian informasi dapat 

diketahui melalui kebutuhan informasi dan bagaimana pengguna 

melakukan aktifitas temu balik informasi di perpustakaan. Menurut 

Nesset (2014:40) Perilaku pencarian informasi telah diakui sebagai 

area penelitian yang penting dalam disiplin ilmu perpustakaan dan 

informasi. Y. Fu et al (2021:10) mengemukakan bahwa idealnya 

menyelidiki perilaku pencarian informasi secara penuh tidak hanya 

mengetahui apa yang dilakukan pengguna tetapi juga bagaimana dan 

mengapa mereka melakukannya. Menurut Nel et al (2016:50) dalam 

penelitiannya mengenai perilaku pencarian informasi di perpustakaan 

Jotello F. Soga yaitu sebagian besar pengguna bertanggung jawab 

sendiri dalam mencari informasi, separuh dari pengguna terkadang 

meminta bantuan pustakawan atau spesialis informasi dan sebagian 

kecil dari pengguna tidak pernah meminta bantuan pustakawan atau 

spesialis informasi. Pengguna perpustakaan dari semua kalangan 

bergantung pada sumber daya yang ada di perpustakaan untuk 

digunakan sebagai penelitian maupun bahan ajar dan beberapa dari 

mereka meminta bantuan pustakawan (Dina, 2015: 24). Sejalan dengan 

teori yang dikemukakan Colosimo et al (2021:7) menyebutkan bahwa 

pengguna yang tergolong orang yang lebih tua masih mengalami 

kesulitan dalam mencari sumber informasi menggunakan teknologi. 

Colosimo et al (2021:1) juga melakukan penelitian menggunakan 

metode diaries dalam penelitiannya untuk mencari tahu seperti apa 
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perilaku pencarian informasi yang dilakukan oleh orangtua. Sedangkan 

perilaku pencarian informasi juga dapat dilihat melalui log analisis 

seperti yang dikemukakan (Y. Fu et al, 2021:1). Log analysis 

menyediakan pengetahuan yang sangat penting mengenai perilaku 

pencarian informasi yang ada dalam perpustakaan digital dan sistem 

tersebut dapat menceritakan aktivitas online dari kelompok-kelompok 

pengguna dan hasil statistik yang beragam dapat menggambarkan 

perbedaan ukuran, kelompok budaya tertentu yang dapat ditemukan 

dan diidentifikasi serta perilaku pencarian informasi mereka yang unik 

dapat diselidiki dengan menggunakan bukti yang jelas (Y. Fu et al, 

2021:7). 

Penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

pencarian informasi setiap orang berbeda dimulai dari meminta bantuan 

pustakawan, bertanggung jawab atas kebutuhan informasinya sendiri serta 

menemukembalikan informasi menggunakan teknologi hingga ada yang 

mengalami kesulitan dalam mencari informasi. Perilaku pencarian 

informasi dapat terbentuk dengan adanya kebutuhan informasi dan 

penelusuran informasi yang dialami setiap pengguna. 
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BAB 4 

PEMBAHASAN 

KEGIATAN TEMU KEMBALI INFORMASI DI 

PERPUSTAKAAN BIRO HUKUM SEKRETARIAT DAERAH 

PROVINSI JAWA TENGAH 

 

4.1 Perilaku Pencarian Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Tengah 

Perilaku pencarian informasi seseorang dimulai dengan adanya kebutuhan 

informasi yang muncul pada diri setiap orang. Setiap orang memiliki kebutuhan 

informasinya masing-masing. Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah menjadi salah satu sumber informasi bagi masyarakat 

umum, mahasiswa dan terutama bagi pegawai Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah itu sendiri. Pengguna Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah memiliki cara mereka sendiri dalam melakukan aktivitas 

temu balik informasi untuk memenuhi kebutuhan informasinya  sehingga hal 

tersebut menghasilkan sebuah perilaku pencarian informasi meskipun terdapat 

perbedaan dan persamaan yang terjadi disaat menemukembalikan informasi di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah.  

       Penulis melakukan wawancara terhadap narasumber yang merupakan 

pengguna perpustakaan yaitu tiga orang pegawai Sekretariat Daerah Provinsi 
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Jawa Tengah dan empat orang pengguna mahasiswa yang berasal dari S1 Ilmu 

Hukum IAIN Purwokerto, S1 Ilmu Komunikasi Universitas Semarang, S1 Ilmu 

Hukum Universitas Diponegoro dan S1 Ilmu Perpustakaan Universitas 

Diponegoro. Berikut adalah hasil dari wawancara yang dilakukan oleh penulis 

untuk mengatahui pola perilaku pencarian informasi pengguna Perpustakaan 

Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

4.1.1 Perilaku Pencarian Informasi oleh Pengguna Pegawai di Perpustakaan   Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah  

Pengguna pegawai Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah melakukan aktivitas temu kembali di perpustakaan diawali 

dengan munculya suatu kebutuhan informasi. Tiga pengguna pegawai 

memiliki kebutuhan informasi yang berbeda satu sama lain. Satu pengguna 

pegawai yang merupakan Kasubbag Kajian dan Sosialisasi Produk Hukum 

Biro Hukum memiliki kebutuhan informasi berupa produk-produk dan 

literatur hukum yang akan beliau gunakan untuk memenuhi atau membantu 

tuntutan pekerjaan sebagai Kasubbag Kajian dan Sosialisasi Produk Hukum 

yang dimana pengguna pegawai tersebut memberikan suatu kajian atau 

sosialisasi kepada partisipan. Pengguna pegawai yang merupakan Kasubbag 

HAM Biro Hukum memiliki kebutuhan informasi untuk rekreasi atau adanya 

kesenjangan informasi dalam diri. Pengguna pegawai tersebut hampir tidak 

pernah memiliki kebutuhan informasi di Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah yang berkaitan dengan pekerjaanya 

beliau selalu membutuhkan informasi yang berkaitan dengan koleksi umum 
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atau psikologi. Pengguna pegawai yang berasal dari Biro Otonomi Daerah 

dan Kerjasama atau yang biasa disingkat menjadi Biro Otda memiliki 

kebutuhan informasi sebagai mahasiswa S3 Administrasi Publik Universitas 

Diponegoro. Pengguna pegawai tersebut membutuhkan informasi yang 

berkaitan dengan pemerintahan guna membantu tugas dalam masa 

pembelajarannya.  

Pengguna pegawai yang memiliki kebutuhan informasi mereka pasti 

akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan informasinya dengan menelusuri 

informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah. Pengguna pegawai biasanya melakukan aktivitas temu kembali 

informasi dengan menggunakan OPAC (Online Public Access Catalogue), 

atau berkunjung langsung ke perpustakaan. Aktivitas temu kembali yang 

dilakukan pengguna pegawai biasanya selalu melibatkan pustakawan. 

Pengguna pegawai yang merupakan Kasubbag Kajian dan Sosialisasi Produk 

Hukum biasanya pengguna peagwai tersebut melakukan penelusuran 

informasi pada OPAC yang tersedia pada web Biro Hukum sehingga dapat 

diakses dimanapun dan kapanpun setelah itu pengguna pegawai tersebut akan 

menghubungi pustakawan untuk menelusuri informasi yang dibutuhkan pada 

rak buku. Gambar 4.1 merupakan tampilan dari hasil penelusuran informasi 

pada OPAC Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah yang dapat diakses secara online, namun OPAC tersebut hanya 

menyediakan informasi mengenai koleksi hukum untuk koleksi umum juga 

tersedia dalam OPAC akan tetapi hanya pustakawan yang dapat mengakses 
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OPAC untuk koleksi umum tersebut sehingga pengguna tetap harus datang ke 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah apabila 

ingin mencari koleksi umum. 

Gambar 4.1 Proses penelusuran Informasi pada OPAC 

 

(sumber: https://jdih.jatengprov.go.id/perpus/) 

 

Pengguna pegawai lainnya yang merupakan pegawai Biro Otda juga 

melakukan penelusuran informasi menggunakan OPAC pada web dan 

menghubungi pustakawan untuk meminta bantuan dalam menelusuri 

informasi pada rak buku. Dua pengguna pegawai tersebut tidak selalu 

menelusuri informasi pada OPAC secara mandiri dengan membuka web, 

namun mereka juga tidak jarang langsung menguhubungi pustakawan 

melalui aplikasi pesan WhatsApp atau menemui pustakawan secara 

langsung untuk meminta bantuan dalam aktivitas temu kembali informasi 

mereka di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah seperti aktivitas temu kembali informasi yang dilakukan oleh 

pengguna pegawai Kasubbag HAM Biro Hukum. Pustakawan akan 

memberikan beberapa pilihan buku yang hampir sesuai dengan informasi 

https://jdih.jatengprov.go.id/perpus/


36 
 

 

yang dibutuhkan apabila ada suatu informasi atau buku yang tidak tersedia 

di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

Gambar 4.2 merupakan salah satu gambaran mengenai aktivitas temu 

kembali informasi yang dilakukan pengguna pegawai, mereka akan 

meminta bantuan pustakawan untuk menelusuri informasi sehingga mereka 

hanya memilah informasi mana yang paling relevan dengan kebutuhan 

informasinya dan menerima koleksi bahan pustaka yang telah diproses 

untuk dipinjam. 

Gambar 4. 2 Aktivitas Temu Kembali Informasi yang Dilakukan oleh 

Pengguna Pegawai 

 

(sumber: dokumen pribadi penulis) 

 

Pengguna pegawai harus tetap datang ke Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah apabila ada koleksi yang akan 

dipinjam dan koleksi yang telah dipinjam oleh pengguna pegawai sangat 

bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Tiga pengguna 

pegawai perpustakaan memiliki alternatif lain apabila tidak menemukan 
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informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi mereka di Perpustakaan 

Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah biasanya mereka 

mengunjungi perpustakaan umum seperti Dinas Arsip dan Perpustakaan 

Provinsi Jawa Tengah yang dimana koleksi buku yang dilayankan jauh lebih 

banyak daripada koleksi yang ada di perpustakaan khusus, meskipun 

terkadang tidak berhasil dalam menemukan informasi yang dicari tiga 

pengguna selalu merasa puas dengan aktivitas temu kembali informasi yang 

mereka lakukan di Perpustakaan Biro Hukum Sekretaiat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah.  Informasi yang pengguna pegawai cari dalam aktivitas temu 

kembali informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah tidak sepenuhnya mencari informasi yang berkaitan dengan 

produk-produk hukum maupun literatur hukum mengingat perpustakaan 

khusus tersebut memiliki landasan keilmuan dalam bidang hukum. 

4.1.2 Perilaku Pencarian Informasi oleh Pengguna Mahasiswa di Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

Pengguna perpustakaan mahasiswa mengetahui adanya 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah karena 

mereka melakukan praktik magang di kantor Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah terutama di bagian Biro Hukum. Pengguna perpustakaan yang 

terdiri dari empat mahasiswa memiliki latar belakang berbeda yaitu dari 

mahasiswa dari S1 Ilmu Hukum IAIN Purwokerto, S1 Ilmu Komunikasi 

Universitas Semarang, S1 Ilmu Hukum Universitas Diponegoro dan S1 

Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro.  Kebutuhan informasi yang 
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mereka butuhkan yaitu mengenai tugas belajar dan juga rekreasi. Dua dari 

empat pengguna mahasiswa membutuhkan informasi mengenai produk dan 

literatur hukum seperti hukum perdata maupun hukum tentang perlindungan 

anak karena dua mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa yang berasal 

dari jurusan ilmu hukum. Satu mahasiswa yang berasal dari jurusan ilmu 

komunikasi memiliki kebutuhan informasi untuk tugas belajar dan 

informasi yang pengguna mahasiswa tersebut butuhkan yaitu buku 

mengenai komunikasi dan kepemimpinan. Pengguna perpustakaan yang 

berasal dari mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan membutuhkan informasi 

mengenai koleksi sastra untuk rekreasi dalam memenuhi kebutuhan 

informasinya selain tugas belajar.   

Pengguna mahasiswa melakukan penelusuran informasi langsung 

menuju ke rak buku. Hal tersebut dilakukan karena tidak adanya fasilitas 

komputer khusus untuk OPAC meskipun fasilitas OPAC sudah tersedia 

disatu sisi lain pengguna mahasiswa juga tidak mengetahui adanya OPAC 

yang dapat diakses secara online dimanapun dan kapanpun. Penelusuran 

informasi yang secara langsung pada rak buku cukup membuat pengguna 

mahasiswa mengalami kesulitan saat mencari koleksi yang dibutuhkan. 

Pengguna mahasiswa yang mengalami kesulitan saat menelusuri informasi 

pada rak buku mereka akan meminta bantuan pustakawan. Pustakawan akan 

menelusuri informasi yang dibutuhkan pengguna mahasiswa menggunakan 

OPAC pada komputer milik pustakawan dan kemudian pustakawan akan 
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menunjukkan pada rak mana informasi yang dibutuhkan pengguna pegawai 

disimpan.  

Pengguna mahasiswa biasanya membaca buku yang telah 

ditemukan tersebut terlebih dahulu kemudian akan menelusuri informasi di 

rak kembali apabila tidak menemukan informasi yang relevan dengan 

kebutuhannya. Pengguna mahasiswa yang tidak berhasil menemukan 

informasi yang dibutuhkan di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah mereka akan memenuhi kebutuhan informasinya 

dengan melakukan penulusuran informasi di internet dengan mencari 

artikel-artikel yang sesuai dengan kebutuhan informasinya. Pengguna 

mahasiswa juga merasa puas dengan sumber informasi yang tersedia di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah karena 

selain bermanfaat untuk menunjang tugas mereka koleksi yang tersedia juga 

cukup lengkap. Koleksi yang tersedia di Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah telah disesuaikan dengan 

kebutuhan informasi penggunanya, mengingat banyak pengguna yang 

berkunjung untuk mencari koleksi yang dapat menunjang pekerjaan 

maupun pendidikan.                                                                                                                               

4.2 Pengalaman Pustakawan dalam Aktvitas Temu Balik Informasi yang ada 

di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

Pustakawan yang ada di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah terdiri dari dua orang pustakawan. Pustakawan di 
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Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah tidak 

hanya mengelola perpustakaan, mereka juga memiliki tugas lain sebagai 

pegawai pemerintah Provinsi Jawa Tengah seperti administrasi dan dinas luar, 

namun pustakawan tetap berusaha membantu dengan sebaik mungkin dalam 

membantu  aktivitas temu kembali informasi yang dilakukan oleh pengguna 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah.  

Pengguna Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah  

tidak hanya datang dari golongan pegawai Pemerintah Provinsi, namun juga 

ada mahasiswa, pegawai BKD (Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah) dan 

juga masyarakat umum juga pernah berkunjung ke Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah.  

        Pengguna mahasiswa yang berkunjung ke Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah biasanya mereka yang sedang 

melakukan praktik magang atau yang pernah magang di Kantor Gubernur 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah khususnya mahasiswa yang magang 

di Biro Hukum sehingga mereka mengetahui adanya Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah. Pengguna mahasiswa yang 

sedang melakukan magang di Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah biasanya mereka menghubungi pustakawan terlebih dahulu untuk 

diarahkan dimana letak rak koleksi bahan pustaka atau buku yang mereka 

butuhkan kemudian mereka bisa menelusuri sendiri informasi yang mereka 

butuhkan atau terkadang mereka langsung menuju ke rak dan menghubungi 

pustakawan disaat mereka mengalami kesulitan dalam melakukan aktivtas 
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temu kembali informasi serta saat pengguna mahasiswa berhasil menelusuri 

informasi dan meminjam koleksi bahan pustaka atau buku yang sesuai dengan 

kebutuhan informasi. 

        Pengalaman pustakawan dalam membantu aktivitas temu kembali 

informasi milik pengguna pegawai biasanya pengguna pegawai menghubungi 

pustakawan terlebih dahulu melalui WhatsApp. namun tidak jarang juga 

pengguna pegawai datang langsung ke perpustakaan dan pustakawan tetap 

akan membantu aktivitas temu kembali informasi guna menemukan informasi 

yang pengguna pegawai butuhkan. Pengguna pegawai yang menghubungi 

pustakawan melalui WhatsApp untuk meminta bantuan dalam menelusuri 

informasi yang mereka butuhkan terkadang hanya menyebutkan topik 

informasi yang dibutuhkan saja, namun ada juga yang langsung menyebutkan 

judul buku yang mereka inginkan sehingga hal tersebut dapat memudahkan 

pustakawan. Pengguna pegawai dapat mengakses website OPAC milik 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah untuk 

mencari judul buku yang tersedia di perpustakaan kemudian pengguna 

pegawai melakukan screenshot atas hasil dari penelusuran informasi mereka 

di OPAC, lalu mereka mengirimkan hasil screenshot tersebut ke pustakawan 

melalui WhatsApp sehingga pustakawan dapat langsung menemukebalikan 

informasi yang pengguna butuhkan di rak koleksi bahan pustaka.  

        Hal tersebut jauh lebih memudahkan pustakawan dalam membantu 

aktivitas temu kembali informasi pengguna pegawai. Untuk pengguna pegawai 

yang hanya menyebutkan topik yang mereka butuhkan melalui WhatssApp 
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pustakawan akan menawarkan beberapa koleksi kepada pengguna pegawai 

dalam bentuk gambar atau foto untuk menunjukkan koleksi apa saja yang 

tersedia dalam topik yang diminta selain itu pengguna pegawai yang langsung 

datang ke Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

terkadang mereka membaca terlebih dahulu untuk menemukan informasi yang 

relevan atau sesuai dengan kebutuhan informasinya namun, untuk aktivitas 

temu balik informasi yang mereka lakukan pustakawan tetap membantu sebaik 

mungkin dalam menemukembalikan informasi pengguna pegawai. 

        Pustakawan Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah juga mengalami kesulitan dalam membantu aktivitas temu balik 

informasi yang dilakukan pengguna seperti pengorganisasian koleksi yang 

masih belum tertata dengan baik, atau disaat pengguna perpustakaan 

berkunjung, namun pustakawan tidak ada ditempat mengingat pekerjaan 

pustakawan Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah tidak hanya mengelola perpustakaan tetapi juga mengerjakan 

pekerjaan administrasi dan dinas luar sehingga hal tersebut menjadi alasan 

mengapa pustakawan tidak bisa selalu stay di ruangan perpustakaan, namun 

dengan adanya kesulitan-kesulitan tersebut, pustakawan tetap menikmati 

semua proses dalam membantu aktivitas temu kembali informasi yang 

pengguna perpustakaan lakukan karena hal tersebut merupakan tugas utama 

sebagai seorang pustakawan dan sekeras mungkin akan membantu pengguna 

perpustakaan dalam proses aktivitas temu kembali informasi yang mereka 

butuhkan meskipun ada kalanya pustakawan tidak berhasil dalam membantu 
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dalam penelusuran informasi pengguna perpustakaan dan ada perasaan kecewa 

dalam diri pustakawan namun, pustakawan tetap menawarkan judul buku yang 

lain kepada pengguna perpustakaan dan mencoba memberikan alternatif lain 

untuk membantu pengguna perpustakaan dalam melakukan aktivitas temu 

kembali informasi yang dibutuhkan karena menurut pustakawan kepuasan 

pengguna perpustakaan adalah yang paling penting. 

4.3 Kendala yang Dihadapi dalam Kegiatan Temu Kembali Informasi di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

Dalam melakukan aktivitas temu kembali informasi yang dilakukan oleh 

pengguna Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah, pustakawan dan Pengguna perpustakaan mengalami beberapa kendala 

dalam menemukembalikan informasi, kendala tersebut adalah : 

1. Pengorganisasian koleksi buku yang masih belum tertata dengan baik 

sehingga pustakawan dan pengguna perpustakaan masih mengalami 

kesulitan dalam menelusuri koleksi yang dibutuhkan 

2. Pustakawan yang memiliki pekerjaan multitasking menyebabkan 

pustakawan tidak selalu berada di ruang Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

3. Pengguna perpustakaan mahasiswa kesulitan mencari topik yang 

relevan dengan kebutuhan informasinya. 
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4.4 Solusi yang Digunakan dalam Menghadapi Kendala Kegiatan Temu 

Kembali Informasi di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah 

Berdasarkan kendala yang dihadapi dalam melakukan aktivitas temu kembali 

informasi, Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah memiliki solusi dalam menyelesaikan kendala dalam 

menemukembalikan informasi yaitu : 

1.  Melakukan kegiatan stock opname untuk menata ulang dan merapikan 

koleksi serta mengecek ketersediaan koleksi bahan pustaka yang ada di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

2. Menghubungi pustakawan terlebih dahulu sebelum pengguna 

perpustakaan datang agar dapat mengetahui apakah pustakawan memiliki 

kegiatan dinas luar atau tidak dan tetap berada di ruangan Perpustakaan 

Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

3. Pengguna perpustakaan mahasiswa meminta bantuan pustakawan untuk 

membantu menemukembalikan informasi yang mereka butuhkan. 

4.5 Kesesuaian Antara Teori dan Praktik Kegiatan Temu Kembali Informasi 

di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis, kesesuaian antara teori 

dengan praktik dalam kegiatan temu kembali informasi di Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah dapa dilihat pada tabel 4.1 

berikut. 
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Tabel 4. 1 Kesesuaian Teori dan Praktik 

Tema Teori 

Penerapan di 

Perpustakaan Biro 

Hukum 

Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

Kesesuaian Teori 

dengan Penerapan 

Informasi 

 

 

Menurut Yusup 

(2016: 169-170) ciri-

ciri perpustakaan 

pusat informasi dan 

sumber-sumber 

informasi yaitu 

sebagai berikut : 

a. Suatu ruang  

lingkup 

terhimpunnya 

sumber 

infromasi 

dalam bentuk 

tercetak 

maupun non 

cetak. 

Sumber informasi 

yang ada di 

Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

berbentuk informasi 

tercetak seperti 

produk hukum, 

literatur hukum, 

koleksi umum, 

koleksi referensi, 

serta koleksi audio 

visual yang dimana 

pengguna 

perpustakaan dapat 

Teori ciri-ciri 

perpustakaan pusat 

informasi dan 

sumber-sumber 

informasi yang 

dikemukakan 

Yusup (2016:169-

170)  tidak sesuai 

dengan penerapan 

yang ada di 

Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah karena  

Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat 
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b. Area atau 

ruang lingkup 

untuk 

masyarakat 

yang 

membutuhkan 

berbagai 

macam 

sumber 

informasi. 

c. Ruang 

lingkup 

lahirnya 

segala macam 

informasi. 

d. Ruang 

lingkup untuk 

mengolah 

segalam 

macam 

informasi. 

e. Perpustakaan 

menjadi salah 

memanfaatkan 

sumber informasi 

tersebut untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

informasinya. 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

merupakan 

perpustakaan 

khusus yang dimana 

sumber informasi 

yang tersedia masih 

terbatas sesuai 

dengan bidang 

keilmuan khusus. 
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satu ruang 

lingkup untuk 

pewarisan 

budaya 

bangsa. 

f. Ruang 

lingkup bagi 

informasi 

terekam 

disimpan dan 

dipelihara. 

g. Perpustakaan  

menjadi 

ruang lingkup 

bagi 

pembelajaran 

seumur hidup. 

h. Ruang 

lingkup bagi 

lahirnya 

informasi. 

i. Perpustakaan 

menjadi 
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ruang lingkup 

untuk 

himpunan 

suatu ilmu, 

pengetahuan 

dan 

informasi. 

j. Area untuk 

menimba 

ilmu bagi 

seluruh 

lapisan 

masyarat. 

 

Kebutuhan 

Informasi 

Menurut Beydokhti 

et al  (2020:1273) 

Kebutuhan informasi 

didefinisikan sebagai 

proses yang dimulai 

ketika seseorang 

sadar akan adanya 

kesenjangan antara 

informasi dan 

Kebutuhan 

informasi pengguna 

di Perpustakaan 

Biro Hukum 

Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa 

Tengah muncul 

karena adanya 

sebuah tuntutan 

Kebutuhan 

informasi pengguna 

yang ada di 

Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah tidak 

sesuai dengan teori 

yang dikemukakan 
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pengetahuan yang 

ada untuk 

menyelesaikan serta 

memberi solusi 

terhadap sebuah 

permasalahan. 

pekerjaan maupun 

tugas belajar yang 

mengharuskan enam 

dari tujuh pengguna 

perpustakaan 

menyelesaikan 

tuntutan tersebut 

dan satu pengguna 

memiliki kebutuhan 

informasi karena 

adanya kesenjangan 

informasi atau untuk 

rekreasi. 

oleh (Beydokhti et 

al, 2020: 1273)  

karena hanya satu 

dari tujuh  pengguna 

yang  mengunjungi 

perpustakaan 

karena adanya 

kesenjangan 

informasi, dan enam 

pengguna lainnya 

memiliki kebutuhan 

informasi karena 

adanya sebuah 

tuntutan meskipun 

tidak sesuai secara 

keseluruhan namun, 

masih mendekati. 

Temu 

Kembali 

Informasi 

Menurut K. 

Anamalamudi dan 

Y.C.A. Padnamabha 

Reddy (2021:1) 

menemukembalikan 

informasi termasuk 

Menemukembalikan 

informasi di 

Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

Sesuai, proses 

menemukembalikan 

informasi di 

Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi 
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kedalam 

penyimpanan 

informasi, 

penggambaran dan 

menemukembalikan 

informasi yang 

relevan dengan 

berdasarkan 

kebutuhan informasi 

pengguna. 

merupakan kegiatan 

proses mencari 

informasi yang 

relevan berupa 

koleksi buku yang 

tersimpan di dalam 

rak guna memenuhi 

kebutuhan informasi 

pengguna. 

Jawa Tengah 

berkaitan dengan 

teori K. 

Anamalamudi dan 

Y.C.A. 

Padnamabha Reddy 

(2021:1) yaitu 

dengan menelusuri 

koleksi buku yang 

relevan dengan 

kebutuhan 

informasi pengguna 

yang dimana buku 

tersebut tersimpan 

di rak koleksi yang 

ada di Perpustakaan 

Biro Hukum 

Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa 

Tengah. 

Penelusuran 

Informasi 

Ingwersen  (2002:49) 

Represented sendiri 

mencakup indeks, 

Penelusuran 

informasi di 

Perpustakaan Biro 

Penelusuran 

informasi di 

Perpustakaan Biro 
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struktur grafis , 

database informasi 

atau dokumen. Di 

bagian queri, 

mewakili kebutuhan 

informasi pengguna, 

digunakan dalam 

bahasa manusia atau 

dalam bahasa query 

buatan. Di tengah, 

matching system 

bertugas untuk 

mencocokan 

represented dengan 

query yaitu 

menampilkan data 

atau dokumen yang 

diminta oleh query 

atau pengguna. 

Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

dilakukan 

menggunakan 

OPAC  selain itu 

pengguna juga 

menelusuri 

informasi langsung 

menuju ke rak buku. 

Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah sesuai 

dengan Ingwersen 

(2002:49) yang  

dilakukan 

menggunakan 

sebuah sistem 

informasi 

perpustakaan 

dengan 

mencocokan query 

dengan dokumen 

yang tersimpan 

dalam sistem 

meskipun tidak 

secara keseluruhan,  

karena pengguna 

perpustakaan masih 

menelusuri 

informasi langsung 

menuju ke rak 

koleksi buku.  
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Perilaku 

Pencarian 

Informasi 

Menurut Dina (2015: 

24) Pengguna 

perpustakaan dari 

semua kalangan 

bergantung pada 

sumber daya yang 

ada di perpustakaan 

untuk digunakan 

sebagai penelitian 

maupun bahan ajar 

dan beberapa dari 

mereka meminta 

bantuan pustakawan. 

Perilaku pencarian 

informasi pengguna 

di Perpustakaan 

Biro Hukum 

Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa 

Tengah selalu 

melibatkan 

pustakawan dalam 

melakukan aktivitas 

temu balik informasi 

untuk membantu 

menemukan koleksi 

yang sesuai dengan 

kebutuhan informasi 

pengguna 

perpustakaan. 

Sesuai dengan teori 

yang dikemukakan 

oleh Dina (2015:24)  

karena pengguna 

perpustakaan yang 

berkunjung ke 

Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Tengah 

sebagian besar 

selalu meminta 

bantuan pustakawan 

dalam membantu 

menemukembalikan 

informasi yang 

mereka butuhkan 

untuk mereka 

jadikan sebagai 

referensi.  

 

 

 

 



 

53 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

perilaku pencarian informasi oleh pengguna perpustakaan yang ada di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah yaitu 

pengguna perpustakaan yang berkunjung ke Perpustakaan Biro Hukum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah sebagian besar merupakan pegawai 

dan mahasiswa yang pernah melaksanakan magang di Kantor Gubernur 

Provinsi Jawa Tengah. Pengguna perpustakaan baik mahasiswa maupun 

pegawai mengunjungi Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah karena adanya suatu kebutuhan informasi yang dimana para 

pengguna tersebut memiliki tuntutan untuk memenuhi kebutuhan informasinya 

tersebut namun, ada juga penggu na yang berkunjung ke Perpustakaan Biro 

Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah untuk rekreasi atau hanya 

sekedar untuk memenuhi kesenjangan informasi yang pengguna tersebut alami.  

        Para pengguna perpustakaan di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Tengah melakukan aktivitas temu kembali informasi 

dengan berbagai macam cara yaitu menelusuri informasi dengan menggunakan 

sistem informasi perpustakaan atau OPAC, langsung menuju ke rak koleksi 

serta meminta bantuan pustakawan untuk membantu menemukembalikan 

informasi yang mereka butuhkan. Hampir semua pengguna perpustakaan di 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah selalu 
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melibatkan pustakawan dalam aktivitas temu kembali informasi yang mereka 

lakukan, namun untuk pengguna perpustakaan mahasiswa mereka biasanya 

meminta bantuan pustakawan disaat mereka mengalami kesulitan dalam 

menelusuri informasi berbeda dengan pengguna pegawai yang melibatkan 

pustakawan dari awal aktivitas temu kembali informasi hingga berhasil dalam 

menemukan informasi yang dibutuhkan. Hal tersebut disebabkan karena 

Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

menerapkan sistem perpustakaan campuran serta tidak adanya komputer khusus 

untuk OPAC sehingga pustakawan selalu terlibat dalam kegiatan aktivitas temu 

kembali informasi oleh pengguna perpustakaan. Dalam aktivitas temu kembali 

informasi yang ada di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Tengah baik pengguna maupun pustakawan mereka sama-sama 

menikmati proses dari aktivitas temu kembali informasi yang mereka lakukan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil lapangan dalam aktivitas temu balik informasi yang ada 

di Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah, penulis 

akan menyampaikan saran kepada Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Tengah sebagai berikut: 

1. Pihak Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah alangkah lebih 

baiknya dapat menyediakan fasilitas komputer khusus untuk OPAC 

perpustakaan  untuk menunjang aktivitas temu balik informasi bagi 

pengguna perpustakaan selain itu juga dapat membantu pekerjaan 

pustakawan mengingat pustakawan di Perpustakaan Biro Hukum 
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Sekretariat Daerah  Provinsi Jawa Tengah memiliki pekerjaan yang 

multitasking atau tugas ganda. 

2. Perpustakaan Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah 

diharapkan dapat melakukan stock opname secara rutin atau terjadwal 

mengingat masih banyak koleksi yang belum terorganisasi dengan baik 

sehingga menyebabkan pustakawan dan pengunjung kesulitan dalam 

menelusuri koleksi di rak buku. 

3. Pustakawan diharapkan dapat mencantumkan nomor WhatsApp atau 

informasi mengenai perpustakaan pada papan informasi milik Biro Hukum 

yang ada pada lantai lima gedung A Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Tengah sehingga pengguna yang berkunjung dapat menghubungi 

pustakawan apakah pustakawan berada di perpustakaan atau dinas luar 

mengingat pustakawan memiliki pekerjaan multitasking.  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Wawancara dengan pengguna perpustakaan pegawai 
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Lampiran  2 Wawancara melalui aplikasi WhatsApp dengan pengguna mahasiswa 
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Lampiran  3 Surat balasan praktik dari Biro Organisasi Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Tengah 
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Lampiran  4 Surat keterangan selesai magang
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Lampiran  5 Surat izin pengambilan data 
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Lampiran  6 Hasil Turnitin 
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Lampiran  7 Lembar Konsultasi Bimbingan 
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